BAB IV
TINJAUAN TERHADAP KEADILAN TUHAN DALAM HUBUNGANNYA
DENGAN DOSA WARIS DALAM PANDANGAN ISLAM

A. Cara-cara Penebusan Dosa

Sebagimana yang telah diuraikan di atas, bahwa
karena ketidak taatan dan pelanggaran yang dilakukan
Oleh Adam dan Hawa terhadap hukum Allah, maka tela me=-
ngakibatkan mereka jatuh ke dalam dosa, sehingga akhir-
nya maut sebagai hukumannya. Karena Adam dan Hawa ada-
lah sebagai nenek moyang dari semua manusia yang ada
di dunia ini, maka menurut kepercayaan orang Kristen,
bahwa ketidak taatan dsn dosa serta maut yang dialami
oleh menusia sekarang ini adalah merupakan warisan atau
turunan dari Adam dan Hawa, demikian penderitaan yang
dialami Adam dan Hawa, menyebabkan anak-anak Kketurunan
nya menjadi menderita pula.

Penderitaan yang paling berat di antara penderi-
taan yang dipikul adalah kematian. Hal ini didasarkan
pada kitab kejadian pasal 2 : 17 yang disebutkan bahwa
"Tetapi pohon pengetshuan tentang yang baik dan yang
jehat itu, janganlah kau makan buahnya, sebab pada hari

engkau memakannya, pastilah engkau mati“.1

1Alkitab, Lembaga Alkitab Indonesia, Jakarta,
1994, Hal. 2
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Pengertian kata mati itu dibedakan menjadi tiga
pengertian yang berlainan, yaitu kematian badani, ke-
matian rohani dan kematian kekal.

Maut adalzsh perceraian antara apa yang dihubung-
kan oleh Tuhan. Maka kita dapat membedakan :

8. Perceraian antara Jjiwa dan tubuh. Tuhan menjadikan
manusia sebagai kesatuan anatara jiwa dan tubuh,Akan
tetapi oleh karena dosa, kesatuan ini akan terpecah.
Tubuh akan kembali pada debu, Jiwa azkan pergi ke -
kerajaan tempat jiwa.Inilah yang disebut maut badani.
Maut badani tidak 1langsung datang sesudah manusia
Jjatuh ke dalam dosa. Inilah sudah menunjukkan anugera
Tuhan. Tuhan masih hendak menyelamatkan manusis, mem-
beri kemungkinan untuk bertobat. Dengan demikian
tidak segenap makhluknya aken lenyap, inti dari
makhluk itu akan diselamatkan.

b. Maut adalzh perceraian antara Allah dan manusia,tidak
ada hubungan yang harmonis lagi, Tuhan melemparkan
manusia sebab Tuhan adaleh Maha suci dan manusia
adalah berdosa Inilah yang disebut maut rohani. Maut
rohani itu hukumar terhadap dosa. Tiap-tiap manusia
merasakan hukuman ini., Ta merasakan perceraian maka
merasakan keinginan untuk kembali lagi, akan tetapi
juga merasakan takut; sebab yang dicari itu akan me=-
lemparkan manusia lagi. Apakah yang dicari ini di-
sebut Tuhan atau Dewa, perasaan ingin mencari dan
perasaan takut ini ada.

c. Maut juga perceraian yang kekal antara Tuhan dan
manusia. Jikalau manusia terus menerus menolak Tuhan,
kemungkinan yang diberikan oleh Tuhan untuk bertobat
akan berakhir. Kemudian manusia akan ditolak oleh
Tuhan dan dijatuhi hukum%n yang kekal. Inilah yang di
sebut : Maut yang kekal.

Dari keterangen di atas, dapatlah diambil su=-
atu pengertian bahwa hukuman maut yang diterima oleh Adam
dan Hawa pada waktu mereka melanggar peraturan Allah di

taman atau di surga adalah hukuman maut rohani, yaitu

2R. Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika, PT. BPK Gunung
Mulia, Jakarta, 1993, Hal. 150
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5. Dan kepada "Yesus Kristus", anaknya yang tunggal
Tuhan kitaj;

3. Yang dikandung dari Roh Kudus, lahir dari anak da-
rah Maria;

L, Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pila=
tus, disalibkan, mati dan dikuburkan, turun kedalam
kerajaan maut;

5, Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara yang
matis;

6. Naik ke surga, duduk di sebelah kanan Allah Bapa
yang Maha Kuasa;

7. Dan aken datang dari sana untuk menghakimi orang
yang masih hidup dan yang mati;

8. Aku percaya kepada Ruh Kudus;

9. Gereja yang Kudus dan persekutuan yang Kudus;

10. Pengampunan dosaj;
11. Kebangkitan daging; 7
12. Dan hidup yang kekal.

Dengan demikian jelas bahwa pengampunan atau pe-
nebusan dosa itu benar-benar diajarkan, bahkan merupa-
kxan pokok fundamental dari keyakinan atau kepercayaan
umat Kristen.

X Usaha atsu cara penebusan dosa itu tentu saja
dengan melalui beberapa cara atau jelen yang harus di
tempuh. Di dalam Taurat, cara penebusan dosa itu dengan
jalan mengorbankan atau menyembelih lembu atau kambing,
sedang dalam Perjanjian Baru penebusan dosa dilakikan
dengan cara penyaliban Yesus Kristus.

Di dalam kitab Perjenjian Lama disebutkan macam-
macam dosa yeng dilakukan dan bermscam-macam pula hukum-

an yang dihukumkan terhadap orang yang melanggar ter-

7Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, Cet. XVII, PT.
Rineka Cipta, Jakartd, 1991, Hal. 199 - 200




62

sebut, diantaranya :

1.

Perbuatan dosa yang dilaskukan secara kolektif, yang
tidak disengaja, cara penebusan dosa tersebut se-
bagaimana tercantum dalam kitab Bilangan pasal 15 :
2L - 26 yang berbunyi :

Penebusan dosa yang dilakukan secara kolektif
dan tidak disengaja, maka haruslah segenap umat me-
ngelolah seekor lembu jantan sebagai korban pengha -
pus dosa. Imam harus mengadakan perdamaian kepada se-
genap umat Israil sehingga memperoleh pengampunan,
sebab hal itu tidek disengaja.8
Penebusan dosa atau perbuatan yang dilakukan salah
seoranz dengan tidak disengaja, maka penebusannya se-
bagaimana dalam kitab Bilangan pasal 15 : 27 - 28,
yang berbunyi :

Apabila satu orang saja yang berbuat dosa
dengan tidak disengaja, mazka ia harus mempersembszh -
kan kambing betina yang berumur satu tahun sebagai
korban penghapus dosa, dan imam harus mengadakan per-

damaian dihadapan Tuhan sehingga memperoleh ampunan.9

8 embaga Alkitab Indonesia, Op.Cit, Hal. 173

Ibid,
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3. Penebusan dosa yang disengaja, yaitu ia harus di-
lenyapkan dari tengah-tengah bangsanya.

Demikian dalam kitab perjanjian lama dijalaskan
tentang cara penebusan dosa seseorang, baik itu dilaku-
kan dengan sengaja atau tidak sengaja, baik secara ko-
lektif ataupun secara individu, semua dinilai wmenurut
niatnya. Apabila tidak disengaja dapat ditebus dengan
mengorbankan binatang, tetapi apabila dosa yang dilaku-~
kan itu dengan sengaja; maka pelakunya harus dilenyap-
kan dari bangsanya sebagaimana yang disebutkan dalam
kitab bilangan pasal 15 ayat 30.

% Lain halnya dengan cara penebusan dosa yang ada
dalam kitab perjanjian baru, seperti dalam kitab Ibrani
pasal 10 : 8 yang berbunyi : "Korban dan persembahan
korban bakaran dan korban penghapus dosa tidak engkau
kehendaki dan Engkau tidak berkenan kepadanya" -meski -
pun dipersembahkan menurut hukum Taurat.10

Dengan demikian bahwa hukum yang ada dalam kitab
perjanjian lama di atas seakan-akan dihapus dengan ada-
nya undang-undang yang baru, kemudian diganti dengan
cara yang baru, seperti yang disebutkan dalam kitab
Ibrani pasal 10 : 10, yéhg berbunyi : '"Dan karena

kehendak-Nya inilah kita +telah dikuduskan satu kali

107p14, Hal. 288
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untuk selama-lamanya oleh persembahan tubuh Yesus
kristust,

Dari dua ayat dalam kitab perjanjian Baru diatas
dapat disimpulkan bahwa kurban sesembelihan yang ada
dalam kitab perjanjisn lama sudah tidak berlaku lagi.Se-
Karang cara mensucikan manusia dari dosa dengan persem-
bahan Yesus, sebagai korban menusia sekali untuk selama-
nya. Dalam hal ini umst Kristen wajib mempercayainya.

Lebih lanjut dalam kitab perjanjien Baru, yaitu
dalem surat Petrus yang pertama paszl 1 : 18 = 19 di =-
sebutkan :

Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah ditebus dari
cara hidupmu yang sia-sia yang kamu warisi dari nenek
moyangmu itu bukan dengan barang yang fena, bukan pula
dengan perak atau emas, melainkan dengan darah yang
mahal, yaitu darah Kristus yang sama sep?rti darah anak
domba yang tak bernoda dan tak bercacat.!2

Dengan demikian Jjelas bahwa keyakinan umat Kris-
ten tentang penyaliban Yesus Kristus adalah satu-satu -
nya penebusan dosa manusia sejak Jjatuhnya Adam.

Menurut agama Kristen, manusia itu telsh "jauh
dari Tuhan akibat dosa yang diwariskan oleh Adam, nenek
moyang manusia siksaan, sebab Tuhan itu Maha Adil. Akan

tetapi Tuhan Jjuga Maha Pengampun dan Kasih Sayang.Sebab
itu dikirimnya puteranys yang tunggal ke dunia menjelma

M1pid, Hal. 289

12Ibid, Hal. 299 - 300
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sebagai manusia untuk menebus dosa yang turun temurun
itu dengan menderita di tiang salib, a%ar hubungan
manusia dengan Tuhan menjadi baik kembali.l13

Sejak jatuhnya Adam dalam kesalahan, maka dia
dengan anak keturunannya telah rusak.Akan tetapi karena
sifat Kasih Sayang Tuhan, maka Dia mengirimkan anak-Nya
yang tunggal untuk menebus dosa manusia.

Dalam Injil Yahya pasal 3 : 16 = 17 disebutkan :
"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, se-
hingga Ia telsh mengaruniakan anak-Nya yang tunggal,
supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. Sebab Allah
mengutus anek-Nya ke dalam dunia bukan untuk menghakimi
dunia, melainkan untuk menyelamatkannya oleh Dia'.1%

Dengan demikian Yesus adalzh orang yang menebus
dosa dunia, dia menjadi perantara yang mempertemukan
kasih sayang Tuhan dengan keadilan dan rahmat-Nya., Ke-
adilan mengharuskan menusia tetap jeuh dari Allah
karena adanya ranmat yang menyertai keadilan tersebut,
dan karena perantara putera-Nya yang tunggal yang rela
menjadi penebus dosa manusis,maka mznusia menjadi dekst
dengan Tuhan. Penebusan yang dilakukan Yesus adalah pe-

nyaliban.

Sebagaimana mempercayai dogma-dogma yang lain,

3abu Ahmadi, Op.Cit, Hal. 200

"“Lembaga Alkitab Indonesia, Op.Cit, Hal. 122



ajaran dosa waris adalah merupakan ajaran pokok yang
harus dipercayai oleh setiap pemeluk agama Kristen baik
Katolik maupun Protestan, menurut mereka setiap anak
yang lahir adalah membawa dosa. Hal ini bertentangan
dengan apa yang terdapat dalam Perjanjian Lama, yaitu
dalam kitab Yehezkiel pasal 18 : 20 yang menyebutkan :
Orang yang berbuat dosa, itu yang harus mati.
Anak tidak akan turun menanggung kesalshan ayahnya dan
ayah tidak akan turut menanggung kesalshan anaknya,
fagiben oreng fasix skan tertanggung stasmye.ls o
Dari uraian di atas menunjukkan bzahwa penebusan
dosa yang diajarkan oleh Paulus tidak sesuai dengan
ajaran Yesus. Yesus telah wmengajarkan penebusan dosa
manusia dengan jalan bertobat ke Jjalan yang benar,
sedangkan menurut Paulus Jjalan penebusan dosa diperlu=-
kan seorang perantara yang dikorbankan menjadi pemebus
yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
1. Allah sejati
2. Manusia sejati
3. dan benars:
Allah sejati, supaya dengan kuasa ke-Allah-annya
ia dapat menanggung semua beban murka Allah atas ke~
manusiaannya dan memberi kita keadilan dan kehidupan

serta menyembuhkan kita,

B1bid, Hal. 935
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Manusia sejati dan benar, sebab keadilan Allah
menuntut supaya tabiat manusia yang muda itu wmenebus
dosa, dan seseorang yang berdosa tidak dapat menebus
dosa orang lain.

Sedang menusia yang memenuhi syarat-syarat ter-
sebut di atas hanyalah Yesus Kristus. Sebagaimana yang
tersebut dalzm kitab Matius pasal 1 : 21 yang berbunyi:
"Ta akan melahirkan anak laki-laki dan engkau ekan me-
namakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamat -
kan umat-Nya dari dosa mereka“.16

Juga dalam kisah para rasul pasal 4 :: 12 menye -
butkan : "Dan keselamatan tidak akan ada di dalam siapa-
pun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong la-
ngit ini tidek ada nama lain yang diberikan kepada ma-
nusia yang olehnya kita dapat diselamatkan“.17

Selanjutnya dalam surat Petrus yang pertama pa-
sal 2 : 24 menyebutkan : "Ia sendiri telah memikul dosa
kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita yang
telah mati terhadap dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh
bilur-bilur-Nya kemu telsh sembuh® .S

Orang yang mengakui bahwa Yesus mati baginya di

181p14, Hal. 1

P

71pid, Hal. 157

181pid, Hal. 301
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kayu salib berarti sudah diperdamaikan dengan Allah.
Rasul Paulus mengingatkan kita akan kabar baik : "....,
kita yang dibenarkan karena iman, kita hidup dalem
damai sejahtera dengan Allsh ... ketika masih seteru,
(kita) diperdemaikan dengan Allah oleh kematian anake
Nya, +.." (Roma 5 3 1, 10 9

Dengan demikian, bahwa inti dari pada penebusan
dosa dalam agama Kristen itu adalah tergantung pads
keimanan seseorang terhadap Yesus Kristus sebagai

penebus dosa seluruh umat manusia.

Dosa Waris Mémbuat Hidup Kacau

Sebagimana telah diketahui bahwa kejadian dosza
yang pertama seperti yang diuraikan oleh J. Verkuyl
sebagai berikut : "Mula-mula iblis menanamksn di dalam
hati manusia benih kecurigaan terhadap Allah ... akhir-
nya sampailah Hawa kepada berbust dosa, yeang dilarang
itu dimakannya, sesudah demikian, suaminyapun ditarik
ke dalam dosa“.zo

Kesalahan Adem dan Hawa di surga dan pelanggaran
nya adalah karens tipuan iblis, dan pelsnggaran yang
pertama kali adalah dilakukan oleh Hawa bukan Adeam.
Oleh karena itu menunjukkan bukti bahwa ketidzk benaren

atas dosa waris, ~karena buksn dosa warisan Hawa yang

"Joyce Huggett, Bebas Dari Ikaten Dosa,Cet.IIT,
Kerjasama Lembaga LiteraTur Baptis dan Yayasan Andi,
Bandung dan Yogyskarta, 1995, Hal. 16

2QJ. Verkuyl, Aku Percaya, PT BPK Gunung Mulisa,

Jakarta, 1995, Hal. 78
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menJjadi pangkal dari dosa waris itu, tetapi justru se-
baliknya y~itu dosa Adam yang menjadi sasarannya.

Untuk lebih Jjelasnya dapat diikuti pengekuan
dari van niftrik dan BJ Bolland yang menyatakan bahwa
"Istilah dosa turunan tidak terdapat dalam Alkitab dan
mudah menimbulkan salah faham, tetapi di lapangan dog=-
matika kita terpaksa mempertahankan istilah ini se-
bagai istilah bantuan" .2’

Pendapat ini dengan jelas mengatakan bahwa is-
tilah dosa waris di dalam Alkitab itu tidak ada,tetapi
hanya dalam lapangan dogmatikalah istilah ini ditemu -
kan dan dipertahankan oleh orang-orang Kristen, sedang
itupun dalam keadaan terpaksa.

Alkitab adalah pokok pedoman orang Kristen, te-
tapi ajaran dosa waris tidak pernah terdapat di dalam=-
nya, maka pengakuan orang-orang terhadap adanya dosa
waris tersebut adalah tidak memiliki dasar yang kuat,
atau yang dapat dipertanggung jawabkan, karena tidak
berpedoman pada Alkitab sebagai kitab suci mereka.

Meskipun demikian, ajaran dosa waris itu tetap
dipertahankan oleh orang-orang yang mempercayainya,

dengan memakai berbagai macam alasan yang berbelit-

21G.c. van Niftrik, B.J. Bolland, Dogmatika Masa.
kini, PT. BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1995, Hal., 471
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belit yang masih sulit Juga untu diterima oleh akal
yang sehat.

Mereka percaya akan penyaliban Yesus, karena itu
mereka harus mencari sebab yang membenarkan penyaliban
itu, maka mereka menciptakan penebusan dosa dengan Jja-
lan penyaliban untuk menebus dosa, kemudian mereka men-
ciptakan teori dosa waris untuk membenarkan tindakan
penyaliban Yesus.

Penyaliban Yesus Kristus adalah sebagai tebusan
untuk manusia atau untuk menebus dosa seluru manusia,
disamping itu orang-orang Kristen mengatakan, bzhwa pe-
nyaliban adalah salah satu sifat Tuhan yaitu Cinta Ka-
sih Sayang. Kasih Sayang Tuhan nampak jelas dalam men-
carikan jalan keselamatan bagi alam, karena dalam du-
nia ini sejak Jjatuhnya Adam dalam kesalahan dan turun-
nya ke dunia, dia beserta anak keturunannya menjadi
jauh dari Tuhan karena kesalzhan tersebut, akan tetapi
karena Kasih Sayang-Nya yang mendalam dan limpshan
nikmat-Nya, menganggap Adam itu perlu didekatkan kepa-
da-Nya sesudah dijauhkan. Untuk tujuan ini Ia mengirim
anak-Nya yang tunggal ke dunia, agar alam ini dapat di
selamatkan maka Yesus adalah orang yang menebus dosa
dunia atau dosa manusia, ia menjadi perantara yeng mem-
pertemukan Kasih Sayang Tuhan dengan keadilan dan
rahmat-Nya. Akan tetapi mengapa untuk menebus dosa itu

ada pengakuan kembali dari tiap-tiap enggota dihadapan
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imam, sedangkan Yesus Kristus sudah menebus segala dosa
manusia. Dan apabiles pengakuan dan permohonan itu sudah
dikabulkan dan diampuni oleh imam, maka keseumpatan itu
memberi peluang kepada manusia untuk berkali-kali ber-
buat dosa, karena pengakuan dan pengampunan telah di
terima oleh imam.

Dengan akibat itu, maka akam membuat kekacauan
hidup manusia sendiri, mereka berlomba-~lomba berbuat
dosa untuk melampiaskan hawa nafsunya, karena mereka
segera mendapat pengampunan melalui imeam sebagai peran-
tara dengan Tuhan, dan itu pasti diampuni.

Dalam hal dosa, agama Kristen mempunyai dua pe-
ngertian, dosa yang bersifat turun-temurun atau yang
disebut dosa warisan dan dosa yang bersifat pribadi .
Dengan pernyataan bahwa dosa itu dapat diampuni me -
lalui imam yang menghubungkan mereka dengan Tuhan. De-
ngan demikian bshwa untuk menghilangkan dosa dalam
ajaran agama Kristen itu harus melalui perantara orang
lzin, hal ini menunjukkan tidak adanya pertanggung -
jawaban dari setiap individu atas perbuatannya kepdda
Tuhan, dan masih ada tabir penghalang antara anggota
jemaat dengan Tuhan,juga masih ada perbedaan dihadapan
Tuhan antara imem dan Jemaat, yaitu hak istimewa imam
tersebut nampak menonjol.

Tetapi dalam ajaran agama Islam, masalzh dosa di

pertanggung jawabkan atas pribadi masing=-masing yang
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melakukannya, setiap orang menanggung dosa dan meumper -
oleh pahala atas perbuatannya masing-masing, bukan we-
risan dari orang lain. Sebagaimana dalam firman Allah

Swt ¢

RPN PP TRIIE PR Tl (I X4 227 2) w2
R R A S ey
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan se-
suai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari ke-
bajiken) yang diusshakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejashatan) yang dikerjakannya ...(8S. Al Bagarsh:286)22
Dengan demikian bahwa Allah tidak mengusahakan
dan membebankan tanggung jawab kepada kita dalam masa-
lah yang di luar kemampuan kita. Maka segala perintah
yang diperintahkan Tuhen untuk mengerjakannya, hanyalah
sebatas kemampuan yaeng dimilikinya, dan segala perintah
pasti untuk kemaslahatan diri seseorang itu,dan sebalik-
nya segala larangan adalah karenz membahayakan  orang
itu sendiri. Dengan dipelopori iman manusia dianjurkan
berusaha, apebila usahanye itu dalam kebaikan meka mem-
peroleh pahala, dan apabila usahanya itu menjurus  ke-

pada keburukan maka akan memperoleh siksa.

Ketika Dia telah menciptakan Jalan taat dan

22Depag RI, Al Qur'an Dan Terjemahnya, Mahkota,
Surabaya, 1989, Hal. 72
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jalan maksiat, makes Dia juga membuat manusia mampu
menempuhnyz, Dia juga menunjukkan jalan menuju taat
yeng bisa dikerjakan mahluk-lNya, dan menunjukkan Jjalan
untuk menjauhi maksiat. Tetzpi Dia memberikan kuasa
pemilihan pada kita, manusia. Manusia telah diberi-Nya
kepercayaan mengemban tugas itu., Tugas itu bisa me-
ngangkat derajat manusia setinggi-tingginya kalau di
pikulnya dengan baik. Di atas para malaikat-Nya yang
memang dijadikannya untuk selalu taat. Namun tugas itu
pula yang bisa menjerembabkan manusia serendah-rendah-
nya, di bawah binatang, kalau manusia tidak mau me-
ngembannya dengan baik,23

Di dalam jiwa seseorang ada perasaan baik dan
buruk, manusia bebas memilihnya. Tetapi bagi orang
yang beriman lebih cenderung akan berbuat baik, dan
apsbila imannya lemah meka akan mudah tergelincir ke-
pada keburukan dan kejahatan. Namun . pada.. dasarnya na-

luri menusia itu adalah selalu menginginkan yang baik,

|

maka perintah yang dipikulkan Tuhanpun sesuai dengan ke
aslian Jjiwa manusia itu sendiri. Apabila manusia itu
terlanjur berbuat jahat, maka siksa yang pertama yang
dialaminyz ialah siksaan tekenan batinnya sendiri, se-
baliknya apabila berbuat baik, pahala yang diterimanya
ialah kepuasan batin, sebab dia sebagai masnusia telah
berlaku sebagaimana wajibnya manusia,

Selanjutnya firman Allsh Swt menjelaskan sebagai

berikut

234, Mutawalli Asy Sya'rawi, Qadha Dan Qadar,
Gema Insani Press, Jakarta, 1995, Hal. 26 - 27
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Artinya : Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu
seseorang tidak dapat menggantikan seseorang lain se-
dikitpun dan tidek akan diterima suatu tebusan dari pa-
danya dan tidak akan memberi manfa'at suatu syafaat ke-
padanya dan tidak (BHIa mereka) akan ditolong. ( QS. -
Al Bagarah : 123 ).

Dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa hen-
daknya manusia itu senantiasa ingat akan terjadinyahari
kiamat, dimana pada hari itu manusia tidak kuasa mem-
bebaskan sesuatu atas orang lain, masing-masing harus
menanggung perbuatannya sendiri, perbuatan itu baik mau-
pun buruk.

Dengan demikian dosa dalam ajarsn agama Islam
itu, diampuni atau tidaknya dosa itu adalzh tergantung
kepada Tuhan, tergantung atas kesanggupan hamba~Nya
untuk memintak ampun. Hal ini dikerjakan langsung me-

mohon kepada Allah, tanpa perantara.

Dosa Wafis Merusak Kepercayaan Terhadap Keadilan Tuhan

Adam adalah manusia pertama yang diciptakan oleh

&4

Allah,dan manusia yang diciptaken sesudah Adam disebut

anak keturunan Adam termasuk manusia sekarang ini,

24hepag RI, Op.Cit, Hal. 32
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Karena Adam (manusia pertama) itu telah merusak
peraturan Tuhan, maka ia dikeluarkan oleh Tuhan dari
surga dan berdosa,sehingga manusia sesudah Adam ( anak
keturunannya) itu juga harus menerima hukuman Tuhan.
Demikianlah pengakuan orang-orang Kristen.

Dari keterangan tersebut di atas memberikan pe-
ngertian bahwa anak yang baru lahir yang belum tahu
ape-apa, belum dapat membedakan antara yang baik dan
yang buruk, kalau bayi itu mati maka ia a@kan masuk ne-
raka karena dosa yang ditanggungnya itu. Adilkah bila
anak bayi yang belum mengenal baik dan buruk itu dima-
sukkan ke neraka ? dan dimanakah letak keadilan Tuhan
kalau demikian ?.

Padahal Tuhan adalah Maha Adil, dan karena ke-
adilan-Nya itu Tuhan memberikan hukuman sesuai pada
tempatnya. Dengan pengertian, kebaikan akan di balas
dengan kebaikan yaitu surga, dan kejahatan di balas
dengan siksa yaitu neraka, dan tidak mungkin atau mus-
tahil akan terjadi sebaliknys. Pan dengan keadilan-Nya
pula Tuhan membebaskan anak kecil yang belum mengerti
apa-apa, belum bisa membedaksn baik dan buruk itu ter-
kena dosa dan siksa nereka. ’

Kepercayaan kepada dosa waris bertentangan deng
an prinsip siksa dan pahal. Bagaimana mungkin seorang

anak disiksa lantaran dosa bapanya?! Bagaimana mungkin

seseorang disiksa atas dosa yang tidak perhah dilaku -
kannya?!
Kepercayaan kepada dosa waris bertentangan dengan
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keadilan ketuhanan. Sesungguhnya Allah tidak menyiksa
seseorang atas apa yang tidak dilakukannya sendiri ,
tidak pula atas apa yang dilakukan oleh bapa dan para
leluhurnya. Telah tersebut dalam kitab Perjanjian Lama,
kitab yang suci bagi orang-orang Yahudi dan Nasrani :
",... setiap orang harus @ati karena dosanya sendiri.”
(Tawarikh EII) 25 / 4).2

Maka tidaklah masuk akal yang sehat bila ads
orang yang mengatakan, bshwa ada orang tua yang mem-
punyai beberapa orang anak, dan orang tua itu menjadi
pencuri, penipu, dzalim, penghianat, dan bermacam-ma -
cam dosa yang dilakukan, lalu ia dihukum dan dimasuk -
kan ke dalam penjara, maka anak-anaknya itu jugz me -
nenggung dosa orang tuanya yaitu harus dihukum dan di
masukkan ke penjara pula dengan alasan dosa waris yang
dilakukan oleh orang tuanya. Apakah pengadilan semacam
jitu akan dapat dikatakan penegak keadilan ? Tentu saja
tidak bisa, bahkan keputusan hakim yang demikian itu
akan membuat orang menjadi bingung, karena hertindak
tidak adil.

Sehubungan dengan hal tersebut di ata, dikata-
kan dalam kitab Perjanjian Baru, yaitu Injil Matius
pasal 19 : 14 sebagai berikut : "Tetapi Yesus berkata:

"Biarkanlah anak-anak itu, Jjanganlah menghalang-halangi

mereka datang kepada-Kuj; sebab orang-orang yang seperti

25Muhammad Ali Al Khuli, Konflik Tentang Isa
Almasih, CV, Pustaka Mantiq, Solo, 1994, Hal. 49
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itulah yang empunya Kerazjaan Sorga“.26

Maka jelaslah bahwa ayat di atas menyatakan bah-
wa Yesus sendiri mengakui kesucian anak tersebut. Pada-
hal anak tersebut belum mengakui disalibnya Yesus Kris-
tus, tetapi dia oleh Yesus dikatakan yang memiliki ke-
rajaan surga. Dengan berdasarkan perkataan Yesus itu
sendiri jelaslah bahwa anak kecil yang baru 1lahir itu
masih suci, dan tidak menanggung dosa waris dari Adam
dan Hawa. Untuk lebih jelas lagi dalam perjanjien leama
dalam kitab Yehezkiel pasal 18 : 20 disebutkan : "Orang
yang berbuat dosa, itu yang harus mati. Anak tidak akan
turut menanggung kesalzhan ayahnya dan ayah tidak akan
turut menanggung kesalahan anaknya. Orang benar akan me-
nerima berkat kebenarannya dan kefasikan orang fasik
aksn tertanggung atasnya“.27

Selanjutnya dalam buku dialog masalah ketuhanan
Yesus disebutkan juga bahwa : "Bibel sendiri menyebut-
kan bahwa setiap manusia aksn menanggung sendiri per-
buatan baik maupun buruk, tidak boleh dibebankan atau
diwariskan kepada orang lain".28

Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka dosa

26Lembaga Alkitab Indonesia, Op.Cit, Hal 26
271pid, Hal. 935

2BBahaudin Mudhary, Dialog Masalah Ketuhanan
Yesus, Cet. V, Pustaka Da'i, Surabaya, 1994, Hal. 59
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Adam dan Hawa itu harus ditanggung sendiri oleh kedua-
nya den tidak dapat diwariskan atau dibebankan kepada
anak cucunys, sehingga anak cucunya tidak menanggung
dosanya, karena injil sendiri yang diakui oleh umat
Kristen sebagai kitab sucinya dengan tegas telah menye-
butkan bahwa setiap perbuatan baik atau buruk yang di-
kerjakan oleh seseorang itu tidak dapat dibebankan ke-
pada orang lain.

Sehinggi jelaslah bahwa orang Kristen sendiri
telsh menyimpang dari ajaran Yesus dan kitab sucinya.
Ajaran dosa waris itu sebenarnya memang tidak terdapat
dan tidak pernah ada dalam Alkitab, tetapi hanya me-
rupakan ajaran dari hasil rumusan orang-orang di ling -
kungan dogmatika yang dirumuskan dalam keadaan terpaksa
kemudian dimasukkan sebagai dogma yang harus dipercayai
oleh setiap penganut agama Kristen. Maka orang-orang di
lingkungan dogmatikalsh yang bertanggung jawab dalam
masalah ini.

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, maka
dapatlah disimpulkan bahwa tidak ada sedikitpun hubung-
an antara dosa waris dengan konsep keadilan Tuhan, dan
pengakuan tentang adanya dosa waris itu sangat berten -
ngan dan telzh merusak konsepsi Eentang keadilan Tuhan

itu sendiri.

Menurut pandengan Islam, ajsran dosa waris me-
nunjukkan ketidak adilan Tuhan. Bagaimana Tuhen di

sebut Maha Adil kalau Dia membebankan apa yang tidak
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diperbuat oleh manusia. Bagaimana dikatakan adil kalau
Tuhan menurunkan manusia ke bumi dalam keadaan ter -
belenggu, sementara ancaman itu diberikan bshwa mereka
hanya bisa selamat kalau mempercayai penebusan salib
Yesus. Mengapa untuk mengampuni dosa szja Tuhan harus
mengorbankan seseorang ?.2

Dari keterangan ini nampak jelas dua Kkesalszhan
besar, yaitu pertama bahwa dosa Adam belum diampuni
padahal dosa Adan sudah diampuni,sebagaimana dalam fir-

man Allah Swt :

(P S b L

Artinys : Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya
Allzh Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS.-
Al Bagarah : 37).30

Kesalahan yang kedua yaitu banwa Tuhan mempunyai
anak, padahal Tuhan tidak mempunyai anak, sebagaimana

dalam firman Allah Swt :

‘7)7//7/?/

oy b

Artinya : Dia tiada beransk dan tiade pules diperanakkan.

(@S. Al Ixkhlash : 3).31

29Achmad Mubarok, Perbasndingan Agama Islam Dan
Kristen, Pustaka, Bandung, 1985, Hal. 82

30

Depag RI1I, Op.Cit, Hal. 15

5'Ibid, Hal. 1118
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Allah menurunkan manusia ke bumi ini dalam ke-
adaan bersih (fitrah) dari noda, dan Allah tidak akan
menghukum manusia atas apa yang tidak pernah dilakukan-
nya. Dan Allash mengampuni dosa siapa saja yang Tuhan
kehendaki, termasuk dosa Adam yang sudah diampuni se-

belum Yesus atau nabi Isa lahir.



